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RINGKASAN 

 

RESPONS PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis 

guineensis Jacq.) TERHADAP PEMBERIAN Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria AKAR BAMBU DAN PUPUK KOTORAN AYAM DI PRE 

NURSERY (Saitun Nira dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Rainiyati, M.Si. dan Ibu  

Ir. Gusniwati,M.P).  

Kelapa sawit (Elaeis guinnensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan 

yang berperan penting dalam peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja 

dan peningkatan perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit merupakan tanaman 

yang menghasilkan minyak nabati berupa Crude Palm Oil (CPO) dan Palm 

Kernel Oil (PKO). Provinsi Jambi didominasi oleh perkebunan rakyat yang 

umumnya mengelola kebun dengan cara yang kurang tepat mulai dari pemilihan 

bibit, pemupukan, perawatan, hingga pemanenan. Selain itu, penyebab rendahnya 

produktivitas adalah banyaknya tanaman yang tidak menghasilkan atau tanaman 

rusak, sehingga salah satu upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit 

diantaranya melalui kegiatan replanting. Pembibitan merupakan langkah awal 

yang dapat menentukan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan, untuk 

meningkatkan kualitas bibit kelapa sawit dapat dilakukan dengan cara 

pemupukan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi.Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 3 

bulan dari bulan Juli 2023 sampai dengan Oktober 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan pada 

konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan dosis pupuk kotoran 

ayam yaitu P0 : Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag, P1 : PGPR 50  ml/l + Pupuk 

kotoran ayam 400 g/polybag, P2 : PGPR60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 

g/polybag, P3 : PGPR70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag, P4 : PGPR80 

ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 plot percobaan. Setiap percobaan terdiri dari 

3 tanaman dengan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga diperlukan 75 tanaman. 

Variabel yang diamati yaitu tinggi bibit (cm), jumlah pelepah daun (helai), luas 

daun total, diameter bonggol (mm), bobot kering tajuk (g), bobot kering akar (g) 
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dan rasio tajuk akar. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam kemudian 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di pembibitan awal memberikan respons terhadap pemberian perlakuan 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam adanya 

perbedaan nyata pada variabel luas daun tanaman dan bobot kering tajuk. Namun 

belum mampu memperlihatkan perbedaan yang nyata pada variabel jumlah daun, 

diameter batang, luas daun total, bobot kering akar dan rasio tajuk akar tanaman 

kelapa sawit dipembibitan awal. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinnensis Jacq.) merupakan tanaman 

perkebunan yang berperan penting dalam peningkatan devisa negara, penyerapan 

tenaga kerja dan peningkatan perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit 

merupakan tanaman yang menghasilkan minyak nabati berupa Crude Palm Oil 

(CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menjadikan Indonesia 

sebagai negara pengekspor kelapa sawit terbesar di dunia. Oleh karena itu, banyak 

lahan-lahan di Indonesia yang beralih fungsi menjadi lahan perkebunan kelapa 

sawit yang terbagi atas perkebunan kelapa sawit milik rakyat, perkebunan kelapa 

sawit milik negara dan perkebunan kelapa sawit milik swasta (Ditjen Perkebunan, 

2020). 

Data luas areal, produksi dan produktivitas kelapa sawit di Indonesia 

disajikanpadaTabel 1. 

Tabel 1. Luas areal lahan, produksi, dan produktivitas kelapa sawit di Indonesia        

tahun 2018-2022. 

 
Tahun Luas areal (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) TBM TM TTM/TR Total 

2018 2.198.139 11.689.199 428.760 14.326.350 42.883.631 3,666 

2019 2.134.168 11.856.411 466.029 14.456.600 47.120.200 3,811 

2020 1.986.904 12.420.713 450.683 14.858.300 48.296.900 3,251 

2021 2.037.401 12.593.035 450.585 15.081.021 49.710.345 3,162 

2022 2.160.629 11.991.914 434.054 14.586.597 45.741.854 3,814 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan,2022. 

Keterangan : Tanaman belum menghasilkan (TBM), Tanaman menghasilkan (TM), Tanaman tidak 

menghasilkan (TTM). 

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat luas areal tanaman menghasilkan di 

Indonesia mengalami peningkatan hingga tahun 2021 mencapai 12.593.035 ha 

dengan nilai produksi 49.710.345 ton dan menghasilkan nilai produktivitas CPO 

yakni sebesar 3,162 ton/ha. Namun pada tahun 2022 luas areal 

tanamanmenghasilkan mengalami penurunan menjadi sebesar 11.991.914 ha serta 

nilai produksi menjadi sebesar 45.741.845 ton, akan tetapi produktivitas CPO 
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meningkat menjadi sebesar 3,814 ton/ha. Untuk Provinsi Jambi, luas areal, 

produksi dan produktivitas kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Luas Areal lahan, produksi, dan produktivitas kelapa sawit Provinsi 

 Jambi tahun 2018-2022. 

Tahun Luas areal (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) TBM TM TTM/TR Total 

2018 176.485 816.426 39.233 1.032.145 2.691.270 3,296 

2019 182.784 847.147 40.792 1.070.723 2.281.336 3,413 

2020 192.179 840.481 41.939 1.074.599 3.022.565 3,596 
2021 194.881 853.658 42.533 1.090.072 3.109.205 3,646 

2022 217.892 783.621 34.367 1.136.367 2.720.529 3,472 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan,2022. 

Keterangan : Tanaman belum menghasilkan (TBM), Tanaman menghasilkan (TM), Tanaman tidak 

menghasilkan (TTM). 

 

Di Provinsi Jambi produksi kelapa sawit selama lima tahun terakhir 

berfluktuasi sedangkan untuk produktivitasnya mengalami peningkatan kecuali 

pada tahun 2022, dimana produktivitas di Provinsi Jambi masih tergolong rendah 

jika dibandingkan dengan produktivitas nasional. Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi didominasi oleh 

perkebunan rakyat yang umumnya mengelola kebun dengan cara yang kurang 

tepat mulai dari pemilihan bibit, pemupukan, perawatan, hingga pemanenan. 

Selain itu, penyebab rendahnya produktivitas adalah banyaknya tanaman yang 

tidak menghasilkan atau tanaman rusak, sehingga salah satu upaya peningkatan 

produktivitas kelapa sawit diantaranya melalui kegiatan replanting 

Pembibitan merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan bagi 

tanaman. Tanaman kelapa sawit yang produktivitasnya tinggi berasal dari bibit 

yang baik.Pembibitan bertujuan untuk menyediakan bibit yang baik dan sehat 

dalam jumlah yang cukup. Pembibitan pre nursery merupakan tahap 

perkembangbiakan kecambah kelapa sawit menjadi bibit berukuran kecil. Lama 

waktu tahapan ini berlangsung antara 2-3 bulan. Adapun tujuan sistem pembibitan 

pre nursery ini yaitu mempermudah pemantauan awal sehingga tingkat 

pertumbuhan sawit dan kondisinya terjaga (Sunarko, 2017). 
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Perkembangan industri kelapa sawit memerlukan dukungan ketersediaan 

bahan tanam dalam jumlah cukup dengan mutu yang terjamin. Untuk memperoleh 

bibit kelapa sawit yang baik, maka diperlukan perlakuan khusus terhadap media 

tanam dan pupuk yang digunakan selama proses pembibitan. Salah satu pupuk 

hayati yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi tanah adalah Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria  kelompok bakteri yang hidup di perakaran 

yang memiliki peran sebagai bio-stimulan, bio-pestisida, dan fitohormon pada 

tanaman.  

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dapat menghasilkan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang merupakan senyawa penting dari pertumbuhan perakaran 

sampai pembentukan buah (Cahyani et al., 2018). Tanah dengan lingkungan 

mikroba danbahan organik tinggi biasanya akan memiliki kebutuhan pupuk yang 

lebih rendah dibandingkan dengan tanah yang dikelola secara konvensional 

(Backer et al., 2018). Oleh karena itu, manipulasi aktivitas mikroba memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai penyedia nutrisi tanaman. 

Pemanfaatan akar bambu menjadi produk yang memiliki nilai tambah melalui 

penelitian ini dengan mentransformasikan akar bambu menjadi pupukorganik cair 

ramah lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penyediaan pupuk 

bagi petani. Pemberian PGPR yang dikombinasikan dengan pupuk kotoran ayam 

sebagai pupuk organik merupakan alternatif untuk mengatasi kekurangan hara dan 

bahan organik pada tanah. Salah satu jenis kotoran hewan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah kotoran ayam, pupuk kotoran ayam 

telah banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produksi 

tanaman. Sari et al. (2016), menyatakan bahwa penggunaan pupuk kompos 

kotoran ayam pada tanaman memperbaiki aspek fisik, kimia, dan biologi tanah 

sekaligus juga mengandung unsur hara N, P, dan K yang lebih tinggi daripada 

pupuk yang diperoleh dari kotoran unggas lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitan Kristalisasi et al. (2022) bahwa pemberian 

PGPR dengan konsentrasi 50 ml/l pada kelapa sawit di pre nursery berpengaruh 

pada parameter tinggi bibit,diameter batang, bobot kering akar, berat segartajuk, 

bobot kering tajuk, volume akar, bobot segar tanaman, dan bobot kering tanaman. 

Menurut Ety dan Gilang (2021) pemberian PGPR pada kelapa sawit  dengan dosis 
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15 ml/l tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun, 

panjang akar, berat segar akar, berat kering akar, dan berat kering tanaman. Hal 

ini diduga dalam aplikasi dosis PGPR yang diberikan kepada bibit kelapa sawit 

kurang banyak dan tidak dilakukan perendaman kecambah kelapa sawit. 

Berdasarkan penelitian Culina et al. (2021) pemberian pupuk kotoran ayam 

pada kelapa sawit dengan dosis 500 g/polybag berpengaruh signifikan terhadap 

tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun pada tanaman. Menurut Hendri et al. 

(2021) Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 400 g/polybag terhadap 

kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, panjang daun dan luas daun. 

Beragamnya manfaat yang terdapat pada PGPR dan pupuk kotoran ayam 

menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian, bagaimana respon 

pertumbuhan bibit kelapa sawit diberikan perlakuan PGPR dan pupuk 

kotoranayam.Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Respons Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Terhadap 

Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria Akar Bambu Dan Pupuk 

Kotoran Ayam di Pre Nursery”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit kelapa sawit pada pemberian 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria akar bambu dan pupuk kotoran ayam 

di pre nursery. 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik dari pemberian perlakuan Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria akar bambu dan pupuk kotoran ayam di pre nursery. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi 

tingkat sarjana (S1) pada program studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi, serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria akar 

bambu dan pupuk kotoran ayam di pre nursery. 
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1.4 Hipotesis 

1. Bibit kelapa sawit memberikan respons yang baik terhadap pemberian Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria akar bambu dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

2. Terdapat dosis terbaik dari pemberian perlakuan Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria akar bambu dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

bibit di pre nursery. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit diklasifikasikan sebagai divisi spermatophyte, 

subdivisi Angiospermae, kelas Monocotyledoneae, ordo Pamales, famili 

Palmaceae, genus Elaeis dan spesies Elaeis guineensis Jacq. (Andoko dan 

Widodoro, 2013). 

Kelapa sawit merupakan tanaman monokotil yaitu batangnya tidak 

mempunyai kambium dan tidak bercabang. Batangnya lurus, berbentuk bulat 

panjang dengan diameter 25-75 cm (Sunarko 2017). Batang berfungsi sebagai 

penyangga tajuk serta menyimpan dan mengangkut bahan makanan. Tanaman 

yang masih muda batangnya tidak terlihat karena tertutup oleh pelepah daun. 

Pertambahan tinggi batang terlihat jelas setelah tanaman berumur 4 tahun. Tinggi 

batang bertambah 25-45 cm/th. Pertambahan tinggi batang dapat mencapai 100 

cm/th jika kondisi lingkungan sesuai. Tinggi maksimum yang ditanam di 

perkebunan antara 15 sampai 18 m, sedangkan yang di alam mencapai 30 m. 

Pertumbuhan batang tergantung pada jenis tanaman, kesuburan lahan, dan iklim 

setempat (Dewi, 2015). 

Akar tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai penunjang struktur batang, 

menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah, serta sebagai salah satu alat 

respirasi. Sistem perakaran tanaman kelapa sawit merupakan sistem akar serabut. 

Perakarannya sangat kuat karena tumbuh ke bawah dan ke samping membentuk 

akar primer, sekunder, tertier, dan kuartener. Akar primer tumbuh ke bawah di 

dalam tanah sampai batas permukaan air tanah. Akar sekunder, tertier, dan kuarter 

tumbuh sejajar dengan permukaan air tanah bahkan akar tertier dan kuarter 

menuju ke lapisan atas atau ke tempat yang banyak mengandung zat hara. Kelapa 

sawit juga memiliki akar nafas yang muncul di atas permukaan atau di dalam air 

tanah. Penyebaran akar terkonsentrasi pada tanah lapisan atas. Akar primer tertier 

dan kuarter merupakan bagian akar yang paling dekat dengan permukaan tanah. 

Kedua akar ini paling banyak ditemukan pada 2-2.5 m dari pangkal batang dan 

sebagian besar berada di luar piringan (Dewi, 2015). 

 



 
 

7 
 

Daun kelapa sawit mirip daun kelapa yaitu membentuk susunan daun 

majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajar. Daun-daun membentuk satu 

pelepah yang panjangnya mencapai 7.59 m. Jumlah anak daun di setiap pelepah 

berkisar antara 250-400 helai. Produksi daun tergantung iklim setempat. Umur 

daun mulai terbentuk sampai tua sekitar 6-7 tahun. Daun kelapa sawit yang sehat 

dan segar berwarna hijau tua (Dewi, 2015). 

Jumlah pelepah, panjang pelepah, dan jumlah anak daun tergantung pada 

umur tanaman. Tanaman yang berumur tua memiliki jumlah pelepah dan anak 

daun lebih banyak. Begitu pula pelepahnya akan lebih panjang dibandingkan 

dengan tanaman yang masih muda. Tanaman dewasa dapat memproduksi 40-50 

pelepah. Tanaman yang berumur sekitar 10-13 tahun luas daun permukaannya 

dapat mencapai 10-15 m
2
. Luas permukaan daun akan berinteraksi dengan tingkat 

produktivitas tanaman. Semakin luas permukaan atau semakin banyak jumlah 

daun maka produksi akan meningkat karena proses fotosintesis akan berjalan 

dengan baik. Proses fotosintesis akan optimal jika luas permukaan daun mencapai 

11 m2 (Lubis dan Agus 2011). Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 

monokotil berakar serabut. Susunan akar kelapa sawit terdiri dari serabut primer 

yang tumbuh vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke arah samping. Serabut 

primer akan bercabang menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah, akhirnya 

cabang-cabang ini juga akan bercabang lagi menjadi akar tersier dan begitu 

seterusnya. Sehingga pertumbuhan akar ke samping lebih banyak dan lebih kuat 

(Nuraini, et al., 2021). 

2.2 Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan kadar 

pH 4-6,5. Tingkat keasaman (pH) yang optimum untuk sawit adalah 5,0- 5,5. 

Kelapa sawit menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase 

(beririgasi) baik dan memiliki lapisan solum cukup dalam (80 cm) tanpa lapisan 

padas. Pentingnya memperhatikan syarat tumbuh untuk budidaya tanaman kelapa 

sawit adalah sebagai menjadi acuan dalam perkembangan, pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit. (Nora dan Mual, 2018). 
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Secara umum kondisi iklim yang cocok bagi kelapa sawit terletak antara 

150 LU-150 LS. Kelapa sawit menghendaki curah hujan sebesar 2.000 – 2.500 

mm/tahun dengan periode bulan kering < 75 mm/bulan tidak lebih dari 2 bulan. 

Curah hujan 2000 mm/tahun terbagi merata sepanjang tahun, tidak terdapat 

periode kering yang tegas. Pada tahap prenursery, curah hujan yang di perlukan 

hanya sedikit sehingga perlakuan pemasangan penaung menjadi prioritas untuk 

mengurangi terpaan air hujan yang tinggi yang dapat mengakibatkan beberapa 

gangguan pada tahap pertumbuhan kecambah.(Nora dan Mual, 2018). 

Suhu rata-rata tahunan untuk pertumbuhan dan produksi sawit berkisar 

antara 24°-29° C, dengan produksi terbaik antara 25°–27° C. Kelembaban 

optimum 80 – 90% dengan kecepatan angin 5 – 6 km/jam. Pada masa pembibitan 

awal (PreNursery) suhu tinggi tidak menjadi dominasi sebagai syarat 

keberlangsungan hidup tanaman pada prenursery, sehingga pada tahap ini, acuan 

khusus yang digunakan yaitu menggunakan penaung/ pelindung penanaman awal 

seperti pelepah kelapa ataupun paranet (perkiraan cuaca yang masuk 50%) untuk 

mengurangi suhu dan intensitas cahaya yang terlalu tinggi.(Nora dan Mual, 2018). 

Ketinggian tempat daerah pengembangan kelapa sawit yang sesuai berada 

pada 15° LU – 15o LS. Ketinggian lokasi (altitude) perkebunan kelapa sawit yang 

ideal berkisar antara 0 – 500 m dari permukaan laut (dpl). Lama Penyinaran Lama 

penyinaran matahari yang baik untuk kelapa sawit antara 5-7 jam/hari. Minimal 5 

jam penyinaran per hari, sepanjang tahun. Sedangkan pada tahap prenursery, 

pengaturan cahaya yang di inginkan hanya 50% dari pencahayaan total ke 

tanaman (Nora dan Mual, 2018). 

 

2.3 Pembibitan Kelapa Sawit 

Pembibitan merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan bagi 

tanaman. Keberhasilan suatu usaha perkebunan kelapa sawit ditentukan dalam 

proses pembibitan, kualitas bibit sangat menentukan produksi akhirnya. Dalam 

hal ini media tanam dan pemupukan sangat berpengaruh dalam perkembangan 

dan pertumbuhan kecambah kelapa sawit (Asra et al., 2014). 
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Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman perkebunan 

kelapa sawit yaitu penggunaan bibit yang berkualitas. Bibit merupakan produk 

dari suatu proses penggandaan tanaman yang dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian produksi dan keseimbangan usaha perkebunan (Afrizon, 2017). 

Pembibitan kelapa sawit adalah masa mempersiapkan tanaman kelapa 

sawit selama kurang lebih satu tahun mulai dari kecambah sampai menjadi 

tanaman muda yang lengkap. Pembibitan kelapa sawit dua tahap terdiri dari masa 

pre nursery 3 bulan di polybag kecil dan main nursery 8-9 bulan di polybag besar, 

umumnya penanaman bibit pre nursery ditanam secara mendatar pada areal 

pembibitan yang telah ditetapkan (Sari, 2018).  

Sistem pembibitan kelapa sawit terdiri dari 2 yaitu single stage dan double 

stage. Terdapat 2 tahap dalam pembibitan double stage tahap pertama yaitu 

pembibitan awal (Pre nursery) dimana kecambah kelapa sawit ditanam hingga 

berumur 3 bulan. Setelah bibit berumur 3 bulan, bibit dipindahkan ke dalam 

polybag ukuran besar yang diatur dan ditata di areal pembibitan utama (main 

nursery). Kedua yaitu pembibitan utama (main nursery) dimana sawit ditanam 

hingga berumur 10 bulan. (Effendi Z, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian Husna et al., (2022), pemberian naungan 75% 

di pre nursery memiliki daya tumbuh yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

pemberian naungan 50%. Penggunaan naungan pada bibit kelapa sawit di pre 

nursery yaitu untuk mendorong munculnya tunas dan melindungi bibit kelapa 

sawit dari intensitas cahaya matahari.  

Menurut Suharman (2020), pemupukan bibit kelapa sawit di pre nursery 

dilakukan bibit berumur empat minggu setelah penanaman kecambah yaitu ketika 

bibit telah memiliki satu helai daun tua. Standar pupuk yang di anjurkan pada pre 

nursery dengan menggunakan urea sebanyak 30 g/tangki air, dimana dalam satu 

tangki terdapat 15 liter air. 
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2.4 Plant Growth Promoting Rhizobacteria  Akar Bambu 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dalam bahasa Indonesia yaitu 

bakteri perakaran pemacu pertumbuhan tanaman (BP3T) merupakan bakteri yang 

terletak di sekitar perakaran akar bambu. Menurut Figuiredo et al., (2010) salah 

satu pupuk hayati yang dapat digunakan yakni PGPR, yang biasa ditumbuhkan 

pada substrat cair, penggunaan PGPR sebagai pupuk cair ini agar mudah diserap 

oleh akar tanaman dibandingkan pupuk padat. Sumber perbanyakan PGPR salah 

satunya dapat diambil dari akar bambu. Akar bambu banyak terkolonisasi salah 

satunya oleh Pseudomonas fluorescens yang berperan meningkatkan kelarutan 

fosfor (P) dalam tanah dan mengendalikan beberapa jenis patogen (Hamdayanty, 

et al., 2021). Selain itu, tanaman bambu banyak ditemukan di Indonesia sehingga 

dapat digunakan secara luas. Oleh karena itu, pengkajian terkait efektifitas PGPR 

untuk mendukung petumbuhan bibit kelapa sawit perlu dilakukan sebagai salah 

satu upaya meningkatkan produktifitas kelapa sawit di Indonesia. 

Menurut Compant et al. (2015) PGPR merupakan golongan bakteri yang 

hidup dan berkembang dengan baik pada tanah yang kaya akan bahan organik. 

Bacillus dan Pseudomonas adalah genus yang paling banyak diteliti, potensinya 

tinggi sebagai agens pengendali hayati. Kemampuanya dalam menyediakan dan 

memobilisasi atau memfasilitasi penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah 

serta mensistesis serta mengubah konsentrasi fitohormon pemacu tumbuh yang 

dapat menekan aktivitas pathogen dengan cara menghasilkan senyawa atau 

metabolit seperti antibiotik dan siderophore (Lehar et al., 2018).  

Menurut Orhan et al., (2015) PGPR memiliki beberapa bakteri di dalamnya, 

yaitu: Azotobacter mampu memfiksasi nitrogen bebas dari alam, mengubahnya 

menjadi amonia, dan menyediakan unsur hara penting bagi tanaman. Selain itu, 

bakteri ini juga menghasilkan zat pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin, dan 

asam indol asetat yang merangsang pertumbuhan akar tanaman. Bacillus mampu 

berperan sebagai bakteri pelarut fosfat, membantu tanaman dalam menyerap 

fosfat yang diperlukan untuk pertumbuhannya. Burkholderia menciptakan hormon 

tumbuhan seperti indole acetic acid (IAA) dan memiliki kemampuan lain yang 

menguntungkan bagi tanaman, seperti produksi siderofor, chitinase, glukanase, 

dan biotin. Pseudomonas merupakan bakteri yang hidup di rizosfer, bakteri ini 
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dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan IAA, melarutkan fosfat dan 

mengikat nitrogen, bakteri ini mampu meningkatkan pertumbuhan, memberikan 

unsur hara bagi tanaman dan menghambat pathogen penyebab penyakit pada 

tanaman. Flavobacterium adalah sebagai bakteri gram negatif yang mampu 

menghasilkan senyawa anti mikroba yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen. Rhizobium mampu mengikat nitrogen bebas di udara menjadi 

ammonia (NH₃) yang akan diubah menjadi asam amino yang diserap oleh 

tanaman. Dalam hubungan simbiotik dengan tanaman, Rhizobium membentuk 

nodul pada akar, yang merupakan tempat terjadinya fiksasi nitrogen. 

 

2.5 Pupuk Kotoran Ayam 

Pengembangan budidaya tanaman kelapa sawit sangat erat kaitannya 

dengan ketersediaan bibit yang berkualitas, untuk mendapatkan bibit yang 

berkualitas dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit salah satunya media 

tanam sebagai media perkembangan akar dan penyedia unsur hara bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bibit (Leonardo, 2016). Pupuk organik adalah 

pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang 

berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Unsur hara diperlukan agar 

tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Ngaisah, 2016). 

Pupuk kotoran mengandung unsur haraberbeda-beda karena masing-masing 

ternakmempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukanoleh jenis makanan dan 

usia ternak tersebut. Salah satu untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bibit 

kelapa sawit di pre nursery perlu dilakukan pemupukan yang bertujuan untuk 

memelihara, memperbaiki dan mempertahankan kesuburan tanah. Menurut 

Susilowati (2013), pupuk kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 

0,80%, K 0,40% dan kadar air 55%. Aplikasi pupuk kotoran ayam juga diyakini 

memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan daur hara seperti mengerahkan 

efek enzimatik atau hormon langsung pada akar tanaman sehingga mendorong 

pertumbuhan tanaman.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Teaching and Reasearch Farm Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Juli sampai bulan Oktober 2023. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecambah kelapa sawit 

DXP PPKS 239 kecambah unggul dari Medan Sumatra Utara, Extrak PGPR akar 

bambu, pupuk kotoran ayam, tanah top soil, air dan polybag ukuran 20 cm x 25 

cm. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, gembor, meteran, 

ajir, bambu, ember, tali, timbangan manual, timbangan digital, label dan alat tulis 

serta alat-alat lainnya yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini.  

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 

perlakuan konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria  dan dosis pupuk 

kotoran ayam. 

P0 : Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 

P1 : PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 

P2 : PGPR60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 

P3 : PGPR70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 

P4 : PGPR80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 

Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan sehingga di 

dapatkan satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman 

sehingga terdapat seluruhnya sebanyak 75 tanaman dan setiap satuan percobaan di 

ambil 2 tanaman sampel. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan lahan 

Persiapan lahan diawali dengan pembersihan area lahan dari rumput-rumput 

dan tumbuhan lainnya mengunakan cangul dan parang. Kemudian pengukuran 

luas lahan penelitian dengan luas 3 meter x 3 meter mengunakan satuan meter dan 
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mengukur luas petakan 30 cm x 50 cm serta pembuatan naungan. Naungan di buat 

dengan memasang tiang-tiang pancang setinggi 2 m, kemudian di bagian atas di 

buat rangka atap yang di tutup dengan paranet, sehingga intensitas cahaya yang 

diterima bibit sekitar 40% dari kondisi normal.  

3.4.2 Persiapan media 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lapisan atas 

sedalam 20 cm. Jenis tanah yang digunakan adalah jenis tanah ultisol dengan 

ditambah perlakuan pupuk kotoran ayam. Berdasarkan penelitian Setyawati dan 

Witjaksono (2021), berat tanah untuk pembibitan di pre nursery di setiap polybag 

menggunakan berat yang sama yaitu 1,5 kg dimana berat 1,5 kg nantinya akan 

diisikan tanah dan bahan organik sesuai perlakuan. Begitu juga dengan penelitian 

yang telah saya lakukan dengan menggunakan berat tanah yang sama di setiap 

polybag. Tanah yang sudah dicampurkan dengan pupuk kotoran ayam sesuai 

dosis yang sudah ditentukan disetiap perlakuan ditimbang dengan berat 1,5 kg. 

Tanah yang sudah tercampur dengan pupuk kotoran ayam dimasukan ke polybag 

dengan ukuran polybag 15 x 23 cm, kemudian media diinkubasi selama satu 

minggu. 

3.4.3 Persiapan kecambah kelapa sawit 

Pada penelitian ini kecambah yang digunakan adalah varietas DXP PPKS 

239. Kecambah DXP PPKS 239 merupakan kecambah unggul dari Medan 

Sumatra Utara dan kecambah yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 

kecambah sawit. 

3.4.4 Penanaman kecambah kelapa sawit 

Penanaman kecambah dilakukan dengan membuat lobang ditengah polybag 

menggunakan kayu atau jari sedalam 3 cm, kemudiankecambah ditanam dengan 

posisi tegak dengan akar permulaan (radicula) mengarah kebawah dan bakal 

batang (plumula) keatas. Timbun kembali dengan tanah setebal 1-1,5 cm. 

3.4.5 Pemberian perlakuan 

Pemberian pupuk kotoran ayam diberikan pada saat persiapan media tanam 

sesuai dosis perlakuan dan sudah di inkubasi selama satu minggu sebelum 

penanaman, sedangkan PGPR diberikan saat tanaman berumur 2 MST dengan 
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cara disiramkan ke media tanam setiap 2 minggu sekali. Konsentrasi PGPR 

diberikan sesuai dengan perlakuan dan penyiraman tanaman dilakukan 

menggunakan gelas ukur dengan volume air 100 ml/polybag. Pemberian 

dilakukan sampai tanaman berumur 12 minggu. 

3.4.6 Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan bibit kelapa sawit dengan dilakukannya penyiangan, 

penyiraman dan pengendalian hama penyakit. Penyiangan dilakukan apabila 

terdapat gulma disekitar areal penanaman, penyiangan dilakukan dengan cara 

dipotong menggunakan alat seperti parang atau cangkul jika gulma tidak bisa 

dilepaskan mengunakan tangan, penyiangan dilakukan minimal 2 kali dalam 

sebulan, yaitu pada hari ke 15 dan 30. Penyiraman dilakukan secara rutin dua kali 

sehari yaitu pada pagi dan sore hari, akan tetapi penyiraman tidak dilakukan 

apabila turun hujan. Kemudian pengendalian penyakit dilakukan dalam 1 bulan 2 

kali, penyemprotan mengunakan fungisida dithane M45 dengan dosis 1,5 g/l 

untuk tanaman yang belum terserang penyakit. Pengendalian hama dilakukan 

dengan menyemprotkan insektisida Decis EC 25 dengan dosis 1 ml/l.  

3.5 Variabel yang Diamati 

3.5.1 Tinggi bibit (cm) 

Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali dari 4 MST sampai 12 MST. 

Alat yang digunakan untuk mengukur tinggi bibit adalah meteran dengan satuan 

cm. Pengukuran tinggi bibit diukur dari tanda garis putih pada ajir yang telah di 

tancapkan pada media tanaman bibit kelapa sawit (2 cm dari pangkal batang) 

sampai ujung daun yang di kuncupkan ke atas. 

3.5.2 Luas daun total (cm
2
) 

Pengamatan luas daun dilakukan pada akhir penelitian yaitu 12 minggu 

setelah tanam. Pengukuran luas daun dilakukan secara manual menggunakan 

penggaris dengan mengukur panjang daun dari pangkal daun hingga ujung daun, 

kemudian mengukur lebar daun dengan cara mengukur lebar pada tengah daun 

yang telah membuka sempurna. dimana 0,57 = nilai konstanta daun yang belum 

membelah (lanceolate), dan 0,5 = nilai konstanta daun yang telah membelah 
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(bifurcate). Kemudian luas daun ditotalkan dengan menggunakan rumus LD = L x 

W x K. Dimana L= Panjang daun, W = Lebar daun, K = Konstanta. 

3.5.3 Diameter Bonggol (mm) 

Pengukuran dilakukan 2 minggu sekali setelah tanaman berumur 4 minggu setelah 

tanam sampai akhir penelitian yaitu 12 minggu setelah tanam (selama 3 bulan). 

Cara pengukuran diameter adalah dengan mengukur diameter bonggol bibit pada 

ketinggian 2 cm dari pangkal akar yang ditandai dengan ajir tinggi tanaman. Alat 

yang digunakan untuk mengukur diameter bonggol yaitu jangka sorong dengan 

satuan mm. 

3.5.4 Bobot kering akar (g) 

Perhitungan dilakukan dengan cara memisahkan antara akar dan tajuk bibit 

sawit kemudian dimasukan ke dalam amplop dan dimasukan ke dalam oven 

dengan suhu 70 ˚C selama 48 jam.Setelah itu dimasukkan ke dalam eksikator 

selama 30 menit dan ditimbang. Apabila berat tajuk yang telah dioven berbeda 

maka tajuk dimasukkan kembali ke dalam oven dengan suhu 70 ˚C selama 24 

jam, lalu dimasukkan lagi ke dalam eksikator selama 30 menit dan ditimbang 

kembali. Kegiatan tersebut dilakukan sampai berat akar konstan. 

3.5.5 Bobot kering tajuk (g) 

Perhitungan dilakukan dengan cara memisahkan antara tajuk dan akar bibit 

sawit, kemudian dimasukan ke dalam amplop dan dimasukan ke dalam oven 

dengan suhu 70 ˚C selama 48 jam. Setelah itu dimasukkan ke dalam desikator 

selama 30 menit dan ditimbang. Apabila berat tajuk yang telah dioven berbeda 

maka tajuk dimasukkan kembali ke dalam oven dengan suhu 70 ˚Cselama 24 jam, 

lalu dimasukkan lagi ke dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang kembali. 

Kegiatan tersebut dilakukan sampai berat tajuk konstan. 

3.5.6 Rasio tajuk akar 

Rasio tajuk akar merupakan perbandingan antara bobot kering tajuk dengan 

bobot kering akar tanaman yang dijadikan sampel. Pengamatan dilakukan pada 

akhir penelitian. Pengukuran rasio tajuk akar dilakukan dengan cara tajuk dan 

akar dipisahkan, lalu masing-masing dimasukkan kedalam oven selama 2 x 24 
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jam pada suhu 70˚ C. Kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot kering tajuk 

dan akar, rasio tajuk akar dihitung dengan rumus : 

 Rasio Tajuk Akar = Bobot Kering Tajuk 

    Bobot Kering Akar 

3.5.7 Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna. Ciri-

ciri daun yang sudah terbuka sempurna adalah panjang minimal 5-10 cm dan luas 

minimal 3-5 cm. Jumlah daun dihitung dengan cara manual. Parameter jumlah 

daun dihitung pada saat 4 MST sampai 12 MST dengan interval 2 minggu sekali. 

3.6 Analisis Data 

Data per 2 minggu yang diperoleh akan ditampilkan dalam bentuk grafik 

untuk melihat trend pertumbuhan bibit kelapa sawit, sedangkan data yang 

diperoleh pada akhir pengamatan di analisis menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf a = 5%. 

3.7 Data Penunjang  

Data penunjang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelembaban 

udara dan curah hujan daerah penelitian. Data penunjang lainnya adalah analisis 

tanah awal meliputi pH, N, P, dan K, analisis pupuk kotoran ayam meliputi pH, N, 

P, dan K, serta analisis PGPR sebelum penelitian. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil 

4.1.1 Tinggi Bibit (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit. Tinggi bibit 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Tinggi bibit kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Tinggi Bibit (cm) 

Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 26.45 
PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoranayam 400 g/polybag 

26.09 
PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 26.28 
PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 

26.85 
PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 

26.09 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR dan pupuk kotoran 

ayam tidak berbeda nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk PGPR pada dosis 50 sampai 80 ml dan pupuk kotoran 

ayam 100 sampai 400 gram mampu menyamai perlakuan 500 gram pupuk kotoran 

ayam. Adapun untuk melihat pertumbuhan tinggi tanaman mulai umur 4 MST 

sampai umur 12 MST untuk setiap perlakuan disajikan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik tinggi bibit kelapa sawit pada umur 4 MST sampai umur 12 MST 
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Keterangan : 

P0 : Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 

P1 : PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 

P2 : PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 

P3 : PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 

P4 : PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pada umur 4 sampai 8 MST tinggi 

bibit kelapa sawit belum menunjukkan perbedaan dari masing-masing perlakuan. 

Tinggi bibit dari setiap perlakuan mulai terlihat ada perbedaan yaitu mulai umur 8 

MST dimana tinggi tanaman tertinggi yaitu pada pemberian PGPR 80 ml/l + 

pupuk kotoran ayam 100 g/polybag. 

4.1.2 Luas Daun Total (cm
2
) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun. Luas daun dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Luas daun kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Luas Daun (cm) 

Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 
37.48b 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoranayam 400 g/polybag 
39.08b 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
39.45 b 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 
43.36 ab 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
47.91 a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT  

  Taraf a = 5 % 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian PGPR 50 ml/l + pupuk kotoran 

ayam 400 g/polybag tidak berbeda nyata dengan pemberian pgpr 60 ml/l + pupuk 

kotoran ayam 300 g/polybag. Luas daun sawit tertinggi diperoleh pada perlakuan 

PGPR 80 ml/l + pupuk kotoran ayam 100 g/polybag yang berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan lainnya.  

Luas daun kelapa sawit varietas DxP 239 pada pemberian PGPR dan pupuk 

kotoran ayam sesuai dosis yang telah ditentukan dari masing-masing perlakuan pada 

umur 12 minggu setelah tanam (MST) jika dilihat dari diagram luas daun kelapa 



 
 

19 
 

sawit berdasarkan umur mengalami peningkatan tidak ada yang mengalami 

penurunan dari masing-masing perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

PGPR dan pupuk kotoran ayam tidak ada yang memberikan pengaruh negatif karena 

peningkatan bibit kelapa sawit sama.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh luas daun pada umur 12 MST, perlakuan 

pemberian PGPR 80 ml/l + pupuk kotoran ayam 100 g/polybag memberikan luas 

daun bibit kelapa sawit yang tertinggi dibandingkan dengan pemberian perlakuan 

lainnya. 

4.1.3 Diameter Bonggol (mm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter bonggol kelapa sawit. 

Diameter bonggol disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5.  Diameter bonggol kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Diameter Bonggol (mm) 

Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 
7.43 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 
5.02 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
7.13 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 
4.00 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
5.51 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR dan pupuk kotoran 

ayam tidak berbeda nyata terhadap diameter bonggol kelapa sawit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR pada dosis 50 sampai 80 ml dan 

pupuk kotoran ayam 100 sampai 400 gram mampu menyamai perlakuan 500 gram 

pupuk kotoran ayam. 

4.1.4 Bobot Kering Akar (gram) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 
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ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering akar kelapa sawit. 

Bobot kering akar disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6.  Bobot kering akar kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Bobot Kering Akar 

(gram) 

Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 
0.52 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 
0.51 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
0.52 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 
0.52 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
0.56 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR dan pupuk kotoran 

ayam tidak berbeda nyata terhadap bobot kering akar kelapa sawit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR pada dosis 50 sampai 80 ml dan 

pupuk kotoran ayam 100 sampai 400 gram mampu menyamai perlakuan 500 gram 

pupuk kotoran ayam. 

4.1.5 Bobot Kering Tajuk (gram) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk. Bobot kering 

tajuk dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7.  Bobot kering tajuk kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

Perlakuan Bobot Kering Tajuk 

(gram) 

Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 
1.81 c 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 
2.04 bc 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
1.78 c 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 
2.21 ab 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
2.51 a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT  

 Taraf a = 5 % 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian perlakuan PGPR 80 ml + pupuk 

kotoran ayam 100 g/polybagberpengaruh nyata terhadap pemberian pelakuan 

PGPR0  ml/l + pupuk kotoran ayam 500 g/polybag, pemberian perlakuan PGPR 

50 ml/l + pupuk kotoran ayam 400 g/polybag dan PGPR 60 ml/l + pupuk kotoran 

ayam 300 g/polybag tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan PGPR 70  ml/l + 

pupuk kotoran ayam 200 g/polybag. 

Bobot kering tajuk bibit kelapa sawit umur 12 MST untuk setiap perlakuan 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram bobot kering tajuk bibit kelapa sawit umur 12 MST 

Keterangan : 

P0 : PGPR 0 ml + Pupukkotoran ayam 500 g/polybag 

P1 : PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 

P2 : PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 

P3 : PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 

P4 : PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa pada umur 12 MST, perlakuan 

pemberian PGPR 80 ml/l + pupuk kotoran  ayam 100 g/polybagmemberikan 

bobot kering tajuk bibit kelapa sawit yang tertinggi dibandingkan dengan 

pemberian perlakuan lainnya. 

4.1.6 Rasio Tajuk Akar 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 11) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar kelapa sawit. 

Rasio tajuk akar disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rasio tajuk akar akar kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Rasio Tajuk Akar 

PGPR 0 ml + Pupuk kotoranayam 500 g/polybag 
3.62 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoranayam 400 g/polybag 
3.91 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
3.46 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kandang ayam 200 g/polybag 
4.22 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
4.58 

Tabel 8 menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR dan pupuk kotoran 

ayam tidak berbeda nyata terhadap rasio tajuk akar kelapa sawit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR pada dosis 50 sampai 80 ml dan 

pupuk kotoran ayam 100 sampai 400 gram mampu menyamai perlakuan 500 gram 

pupuk kotoran ayam. 

4.1.7 Jumlah Daun  (helai) 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 12) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran 

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah pelepah. Jumlah pelepah 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jumlah pelepah kelapa sawit pada 12 MST pada pemberian pupuk Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria dan pupuk kotoran ayam di pre 

nursery. 

 

Perlakuan Jumlah Pelepah 

(helai) 

PGPR 0 ml + Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag 
3.50 

PGPR 50  ml/l + Pupuk kotoran ayam 400 g/polybag 
3.53 

PGPR 60 ml/l + Pupuk kotoran ayam 300 g/polybag 
3.60 

PGPR 70 ml/l + Pupuk kotoran ayam 200 g/polybag 
3.60 

PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag 
3.60 

Tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR dan pupuk kotoran 

ayam tidak berbeda nyata terhadap jumlah pelepah kelapa sawit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk PGPR pada dosis 50 sampai 80 ml dan 
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pupuk kotoran ayam 100 sampai 400 gram mampu menyamai perlakuan 500 gram 

pupuk kotoran ayam. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa pemberian pupuk PGPR dan 

pupuk kotoran ayam didapat angka tertinggi pada perlakuan PGPR 80 ml + Pupuk 

kotoran ayam 100 g/polybag terhadap luas daun dan bobot kering tajuk. 

Pemberian PGPR 0 ml + Pupuk kotoran ayam 500 g/polybag hingga PGPR 80 

ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag belum memberikan pengaruh nyata 

pada peubah tinggi tanaman (Tabel 3), diameter bonggol (Tabel 5), bobot kering 

akar (Tabel 6), rasio tajuk akar (Tabel 8), dan jumlah pelepah (table 9). Namun 

meskipun tidak berbeda nyata pemberian PGPR dan pupuk kotoran ayam mampu 

memberikan pertumbuhan yang baik. Aplikasi pupuk kotoran ayam juga diyakini 

memperbaiki sifat fisik tanahdan meningkatkan daur hara seperti mengerahkan 

efek enzimatik atau hormon langsung pada akar tanaman sehingga mendorong 

pertumbuhan tanaman.  

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut diketahui bahwa pemberian PGPR dan 

pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap luas daun total bibit kelapa sawit 

pada umur 12 MST. Pemberian perlakuan PGPR 80 ml/l + pupuk kotoran ayam 

100 g/polybag menunjukkan hasil yang tertinggi yaitu 47,91 cm2 dibandingkan 

dengan pemberian perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena unsur hara yang 

didapat dari PGPR dan pupuk kotoran ayam lebih terfokus untuk perluasan daun 

dari pada pertambahan tinggi bibit dan jumlah daun. Berdasarkan hasil analisis 

(Lampiran 15) pupuk kotoran ayam menunjukkan bahwa PH 7.56, C organik 

15.50%, N 2.44%, P 0,73% dan K 2.33%. Sementara pada analisis (Lampiran 14) 

PGPR menunjukkan isolat yang terkandung bernilai positif hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas bakteri yang terkandung pada akar bambu masih aktif. Hal ini 

diduga rizhobakteria dalam PGPR tersebut dapat berkembang dengan baik pada 

rizhosfer, dapat berperan sebagai penambat N, pelarut fosfor dalam media tanah 

yang telah diaplikasikan pupuk kotoran ayam sehingga dapat diserap oleh akar. 

Penambahan pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan kandungan unsur 

hara sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pendapat ini 

sejalan hasil penelitian (Kristalisasi et al., 2022) yang menyatakan PGPR berperan 
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menyediakan dan memobilisasi penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah. N2 

di udara jumlahnya sangat besar, tetapi belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman, 

sehingga harus diubah menjadi amonium (NH4+) dan nitrat (NO3-). Rhizobium sp 

dan Azotobacter sp yang terdapat pada PGPR dapat mengikat N2 di udara. 

Bakteri-bakteri penambat N mampu merombak bahan organik yang mengandung 

nitrogen sehingga aplikasi PGPR mampu meningkatkan N-total di dalam tanah. 

Unsur N dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

pertumbuhan vegetatif, sintesa asam amino dan protein dalam tanaman. Hal ini 

didukung hasil penelitian Sari, R., dan Prayudyaningsih, R. (2015) menambahkan 

bahwa apabila unsur N cukup tersedia bagi tanaman maka klorofil pada daun akan 

meningkat menyebabkan fotosintesis juga meningkat sehingga terjadi peningkatan 

asimilat, menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih baik. 

Lingga, (2001) menyatakan bahwa nitrogen berperan dalam mempercepat 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun. Menurut 

Nyakpa et al., (1988) unsur N berpengaruh terhadap indeks luas daun, dimana 

pemberian pupuk yang mengandung N di bawah keadaan optimal akan 

menurunkan luas daun. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa konsentrasi 

PGPR 80 ml/l+ pupuk kotoran ayam 100 g/polybag memiliki luas daun terluas, 

dimana daun merupakan bagian tanaman yang melakukan fotosintesis terbanyak, 

sehingga semakin luas daun maka laju fotosintesis meningkat. Sehingga, 

akumulasi fotosintat yang dihasilkan mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan pembentukan bagian tanaman. Sesuai dengan pendapat Suharno et 

al., (2007) bahwa keberadaan unsur nitrogen sangat dibutuhkan tanaman terutama 

kaitannya dalam pembentukan klorofil yang berperan dalam menyintesis 

karbohidrat sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman. 

Pengamatan pada variabel bobot kering tajuk menunjukkan bahwa 

pemberian PGPR dan pupuk kotoran ayam mampu meningkatkan bobot kering 

tajuk bibit kelapa sawit umur 3 bulan dipembibitan awal. Pemberian PGPR 80 

ml/l + pupuk kotoran ayam 100 g/polybag merupakan perlakuan terbaik dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga penambahan PGPR dan 

pupuk kotoran ayam mampu membantu proses fotosintesis yang optimal dan 

dapat digunakan untuk biomassa bibit kelapa sawit. Menurut Sitompul dan 
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Guritno (1995) berat kering tajuk menunjukkan tingkat efesiensi metabolisme dari 

bibit kelapa sawit, unsur hara yang diserap akan meningkatkan proses fotosintesis 

yang akan menghasilkan fotosintat. Kemudian fotosintat yang dihasilkan 

disimpan dalam jaringan batang dan daun, hasil fotosintat tersebut meningkatkan 

berat kering tajuk. Menurut Simanihuruk et al., (2021) berat kering tajuk 

menggambarkan kemampuan tanaman untuk menyerap unsur hara, dimana berat 

kering tajuk merupakan jumlah dari berat tinggi bibit, jumlah daun, dan diameter 

bibit kelapa sawit. 

Pengukuran tinggi bibit setelah 12 MST pada penelitian yang dilaksanakan 

tinggi bibit pada umur 3 bulan lebih yang terendah yaitu 26,09 cm dan tinggi bibit 

tertinggi yaitu 26,85 cm. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian PGPR dan 

pupuk kotoran ayam mampu meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit melebihi 

standar tinggi bibit kelapa sawit pada umur 3 bulan dan bahkan pertumbuhan 

tinggi semua bibit sudah mencapai tinggi bibit umur 4 bulan yaitu diatas 25 cm. 

Namun secara statistik tidak berbeda nyata untuk setiap perlakuannya. Begitu juga 

dengan variabel jumlah pelepah bibit yang sudah diatas standar jumlah pelepah 

bibit kelapa sawit umur 3 bulan. Jumlah pelepah tentunya akan mempengaruhi 

rasio tajuk. Berdasarkan hasil penelitian rasio tajuk menggambarkan proporsi 

fotosintat lebih banyak ke tajuk dari pada akar. Untuk tanah yang sedang 

berkembang atau tanah hidromorf membutuhkan bibit yang memiliki rasio tajuk 

yang seimbang. Berbeda dengan bibit yang akan ditanam di tanah ultisol ataupun 

reklamasi lahan yang membutuhkan bibit yang memiliki rasio tajuk akar yang 

kecil. Rasio tajuk akar yang kecil mencerminkan kondisi perakaran lebih banyak 

(bobot kering akar lebih besar) sehingga penyerapan akan unsur hara dan air lebih 

baik. Menurut Gardner et al., 1991 menyatakan bahwa rasio tajuk akar 

dipengaruhi oleh unsur N dan penyerapan air. PGPR dan pupuk kotoran ayam 

belum memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi bibit, jumlah 

daun, bobot kering akar dan rasio tajuk.  

Pengamatan diameter bonggol menunjukkan bahwa pemberian PGPR dan 

pupuk kotoran ayam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan tanaman kelapa sawit merupakan tanaman tahunan, 

yang lambat dalam merespon pertumbuhan diameter bonggol sehingga 
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk meningkatkan diameter bonggol 

(Sarman et al., 2021). Menurut Syarovy et al., (2018) pada fase vegetatif hasil 

fotosintesis lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan vertikal, seperti 

pertumbuhan tunas baru dari pada memperbesar bonggol. Hasil penelitian (Patria 

et al, 2022) menunjukkan bahwa unsur hara K berpengaruh terhadap pembesaran 

bonggol. Namun demikian, seluruh perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan bonggal tanaman. Hal ini 

diduga karena nilai pH (4,77) pada tanah awal tergolong agak masam sehingga 

penyerapan unsur K didalam tanah kurang optimal. Menurut Handoko dan Rizki 

(2020) pH tanah berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara K sehingga 

pertumbuhan pada diameter bonggol menjadi terhambat.  Pada pengamatan bobot 

kering akar belum memberikan pengaruh yang nyata, Hal ini dapat terjadi karena 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dapat berasal dari luar seperti 

temperatur, kelembaban, curah hujan dan dari faktor genetik tanaman itu sendiri (Sulardi, 

2022). 

Tanaman kelapa sawit memerlukan unsur pendukung dalam 

pertumbuhannya, tidak hanya unsur hara yang cukup namun juga memerlukan 

iklim yang tepat untuk pertumbuhan tanaman tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 

Lampiran 16 data curah hujan yang diperoleh dari BMKG (Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika) pada bulan juli yaitu 119 mm sedangkan pada bulan 

Agustus yaitu curah hujan 88 mm dan pada bulan September yaitu 86 mm. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa selama penelitian di daerah Muaro Jambi memiliki 

curah hujan bulan lembab. Curah hujan bulan lembab yaitu mempunyai jumlah 

curah hujan 60 sampai 100 mm. Meskipun demikian tetap dilakukan penyiraman 

selama penelitian berlangsung sehingga tidak terjadi kekeringan atau kekuranngan 

air pada bibit kelapa sawit. 

Berdasarkan hasil pengamatan mandiri di Teaching and Research Farm 

Fakultas Pertanian Universitas jambi, data suhu udara dan kelembaban dengan 

menggunakan alat ukur suhu dan kelembaban yaitu Thermohygrometer HTC-2 

diperoleh suhu udara selama penelitian yaitu 27,50- 27,66°C, sedangkan suhu 

yang diperlukan oleh tanaman kelapa sawit agar dapat tumbuh dengan baik yaitu 

24-29 °C dan rata-rata kelembaban udara selama penelitian yaitu 80-83% 

sedangkan kelembaban udara yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit yaitu 



 
 

27 
 

75-80%. Maka dari hasil pengamatan mandiri rata-rata suhu udara dan 

kelembaban udara di lokasi penelitian sudah termasuk suhu dan kelembaban yang 

optimum. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal memberikan 

respons terhadap pemberian perlakuan Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

(PGPR) dan pupuk kotoran ayam dimana adanya perbedaan nyata pada 

variabel luas daun tanaman dan bobot kering tajuk. Namun belum mampu 

memperlihatkan perbedaan yang nyata pada variabel jumlah daun, diameter 

batang, luas daun total, bobot kering akar dan rasio tajuk akar tanaman kelapa 

sawit di pembibitan awal.  

2. Pemberian PGPR 80 ml/l + Pupuk kotoran ayam 100 g/polybag dapat 

memberikan pertumbuhan yang berbeda nyata pada variabel luas daun dan 

bobot kering tajuk bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan 

awal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pada semua 

perlakuan belum mampu memberikan pengaruh yang berberda nyata pada seluruh 

variabel percobaan maka disarankan perlu penelitian lanjutan dengan 

meningkatkan pemberian konsentrasi PGPR dan dosis pupuk kotoran ayam.  
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas DXP 239 

DXP PPKS 239 High CPO and PKO 

1. Hasil seleksi siklus kedua program RRS (Recipcoal Recurrent Selection) yang 

dimulai tahun 1986. 

2. Memiliki keunggulan dalam persentase daging buah (mesokarp) yang sangat 

tinggi hingga 89%. 

3. Tingkat rendemen minyak laboratorium mencapai 32,3% 

4. Tingkat produksi CPO 8,1Ton/Ha/Tahun. 

DXP PPKS 239 High CPO 

1. Asal : Dura x Pisifera 

2. Pertumbuhan : 50 - 55 cm/thn 

3. Lingkar Batang : 4 - 5 meter 

4. Panjang pelepah : 6.36 meter 

5. Produksi pelepah : 12-16 pelepah/tahun 

6. Usia mulai berbuah : 22 bulan 

7. Usia mulai panen : 30 bulan 

8. Jumlah tandan : 10 - 18 tandan/thn 

9. Berat tandan : 18 - 25 kg/tandan 

10. Panen TBS : 38 - 48 Ton/ha/thn 

11. Presentasi Buah/tandan: 90% 

12. Presentasi inti/Tandan: 4 - 6% 

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2017 

 

 

 

„ 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 
 

Lampiran 2.Denah Petak Percobaan dalam RAL 

 

 

3m 

 

 

 

 

 

   3m 

Keterangan: 

P0-P4 = Perlakuan 

P0.1 -  P4.5 = Ulangan 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

P4.1 P0.1 P0.2 P2.1 P0.3 

P1.1 P2.2 P4.2 P4.3 P3.1 

P1.2 P4.4 P1.3 P0.4 P2.3 

P0.5 P3.2 P2.4 P1.4 P3.3 

P3.4 P1.5 P4.5 P3.5 P2.5 
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Lampiran 3. Standar Fisik Bibit Pre Nursery 

Umur (bulan) Jumlah Daun Diameter Bonggol (cm) Tinggi Bibit(cm) 

3 3,5 1,3 20 

4 4,5 1,5 25 

Sumber : Pusat penelitian kelapa sawit (2008) 
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Lampiran 4. Cara Pembuatan PGPR 

Bahan : - Akar Bambu : 500 g 

  - Gula Pasir     : 800 g 

  - Terasi/blacan : 400 g 

  - Dedak halus   : 2 kg 

  - Air bersih       : 20 liter 

Alat : Baskom, dandang besar, kompor, pengaduk, drum fermentasi. 

Cara : 

1. Akar bambu direndam dalam air steril selama 1-2 hari 

2. Gula pasir, terasi, dan dedak halus dimasak dalam 20 liter air hingga 

mendidih, kemudian didinginkan 

3. Larutan nutrisi dan akar bambu serta air rendamannya dimasukkan ke dalam 

drum fermentasi dan ditutup rapat 

4. Fermentasi selama 2 minggu dan tiap 1 minggu sekali larutan diaduk  selama  

2 menit. 

5. Larutan PGPR siap digunakan. 

Sumber :Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit Sungai Tiga UPTD BPTPH Prov. 

Jambi(2023). 
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Lampiran 5.Perhitungan kebutuhan PGPR selama 3 bulan 

P1   = 50 ml/l    

p1x1=
  

    
 x 

 

        
    

  
         

    
    

  
           

    
 

  
       

    
    

         

 

P2   = 60 ml/l 

p1x1=
  

    
 x 

 

        
 

  
         

    
 

  
           

    
 

  
       

    
 

         

 

P1   = 70 ml/l    

p1x1=
  

    
 x 

 

        
    

  
         

    
   

  
           

    
 

  
       

    
    

         

 

P1   = 80 ml/l    

p1x1=
  

    
 x 

 

        
    

  
         

    
   

  
           

    
 

  
       

    
    

         

 

 

Perlakuan : 

= P1+P2+P3+P4 

= 125+150+175+200 

= 650 ml 

Selama penelitian 6 pemberian 

= 650 x 6 

= 3.900 ml 
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Lampiran 6. Analisis data tinggi bibit kelapa sawit 

Ulangan 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata - rata 

0 26,07 21,17 28,33 27,60 29,10 132,27 26,45 

1 27,07 24,33 23,60 31,90 23,57 130,47 26,09 

2 24,93 26,23 28,23 24,67 27,33 131,40 26,28 

3 23,33 29,67 24,00 27,50 29,73 134,23 26,85 

4 26,83 27,47 24,40 25,40 26,33 130,43 26,09 

Grand Total  658,80 26,35 

 

FK   =
  

  
 

   =          /(5)(5) 

   = 17360,67 

JK Total  =∑ ∑      
   

 
    −FK 

=         +          + … +         - 17360,67 

= 144,644 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [         +…         /5] -  17360,67 

= 1,98729 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 144,644 – 1,98729 

= 142,6573 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 1,98729/ 4 

= 0,496822 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 142,6573/ 5/20 

= 7,132866 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 0,496822 / 7,132866 

= 0,06965 
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Tabel analisis ragam tinggi bibit kelapa sawit 

SK DB JK  KT Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 1,98729 0,49682 0,06965 2,86608 4,43069 
G 20 142,657 7,13287       

Total 24 144,645         

Keterangan : tn (berbeda tidak nyata) 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

     
 × 100 % 

= 4% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 1.7 
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Lampiran 7. Analisis data luas daun bibit kelapa sawit 

Ulangan 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata - rata 

0 38.86 41.61 37.41 30.19 39.33 187.40 37.48 

1 36.07 37.67 38.48 42.86 40.32 195.40 39.08 

2 46.13 33.80 46.23 34.87 36.23 197.26 39.45 

3 39.11 47.85 43.61 42.78 43.44 216.79 43.36 

4 53.91 39.14 49.65 56.53 40.34 239.57 47.91 

Grand Total  1036.42 41.46 

FK   = 
  

  
 

   =           /(5)(5) 

   = 42966.6 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=         +          + … +         - 42966.6 

= 896.769 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [         +…         /5] -  42966.6 

= 353.966 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 896.769 – 353.966 

= 542.802 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 353.966/ 4 

= 88.4916 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 542.802/ 5/20 

= 27.1401 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 88.4916 / 27.1401 

= 3.260546 



 

41 
 

Tabel analisis ragam diameter luas daun kelapa sawit. 

SK db JK KT Fhit Ftab   

          5% 1% 

P 4 353.967 88.4917 3.26055 2.86608 4.43069 

G 20 542.803 27.1401       

Total 24 896.769         

 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 353.967 88.4917 3.26055 * 2.86608 4.43069 
G 20 542.803 27.1401       

Total 24 896.769         
Keterangan :*(berbeda nyata) 

 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

     
 × 100 % 

= 10% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 3.29 

T5%   = 2.09 

BNT    = SD x T5% 

= 3.29 x 2.09 

= 6.87 

Perlakuan Rata-Rata Simbol 

P4 47.91 a 

P3 43.36 ab 

P1 39.08 b 

P2 38.25 b 

P0 37.48 b 
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Lampiran 8. Analisis data diameter bonggol bibit kelapa sawit 

 Ulangan  

 Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total  Rata - rata  

P0 11.73 4.40 8.53 8.80 3.67 37.13 7.43 
P1 9.37 3.03 3.73 4.20 4.77 25.10 5.02 
P2 9.33 3.73 10.13 9.13 3.33 35.67 7.13 
P3 3.07 5.27 3.33 5.37 2.97 20.00 4.00 
P4 2.80 6.07 9.77 4.23 4.67 27.53 5.51 

Grand Total  145.43 5.82 

 

FK   = 
  

  
 

   =         /(5)(5) 

   = 846.041778 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=         +         + … +        - 1648.847 

= 6.1501 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [        +…        /5] -  1648.847 

= 1.3975 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 6.1501 – 1.3975 

= 4.75256 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 1.3975/ 4 

= 1.3975 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 4.75256/ 5/20 

= 0.237628 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 1.3975/ 0.2376 

= 1.41162 
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Tabel analisis ragam diameter bonggol bibit kelapa sawit. 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 41,783822 10,44595 1,411628 2.86608 4.43069 
G 20 147,99866 7,39993       

Total 24 189,782         

Keterangan : tn (berbeda tidak nyata) 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

    
 × 100 % 

= 27% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 0,31 
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Lampiran 9. Analisis data bobot kering akar bibit kelapa sawit 

Ulangan 
  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata - rata 

P0 0.67 0.60 0.48 0.33 0.52 2.6 0.52 
P1 0.41 0.42 0.40 0.63 0.69 2.55 0.51 
P2 0.55 0.49 0.5 0.54 0.5 2.58 0.52 
P3 0.42 0.61 0.42 0.61 0.56 2.62 0.52 
P4 0.58 0.53 0.44 0.73 0.52 2.80 0.56 

Grand 

Total 
     13.15 0.526 

 

FK   = 
  

  
 

   =         /(5)(5) 

   = 6.9169 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=        +         + … +        - 6.9169 

= 0.2382 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [        +…        /5] -  6.9169 

= 0.00776 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 0.2382 – 0.00776 

= 0.23044 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 0.00776/ 4 

= 0.00194 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 0.23044/ 5/20 

= 0.011522 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 0.00194/ 0.011522 

= 0.168373546 
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Tabel analisis ragam bobot kering akar bibit kelapa sawit. 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 0.00776 0.00194 0.16837 2.86608 4.43069 
G 20 0.23044 0.01152       

Total 24 0.2382         

Keterangan : tn (berbeda tidak nyata) 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

     
 × 100 % 

= 0.4 % 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 0,07 
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Lampiran 10. Analisis data bobot kering tajuk bibit kelapa sawit 

Ulangan 
  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata - rata 

P0 2.00 2.02 1.75 1.58 1.72 9.06 1.81 
P1 1.78 1.83 1.80 2.44 2.35 10.20 2.04 
P2 1.86 1.89 2.12 1.44 1.58 8.88 1.78 
P3 2.08 2.01 2.41 2.55 2.01 11.05 2.21 
P4 2.48 2.40 2.41 2.84 2.43 12.55 2.51 

Grand Total      51.75 2.07 

 

FK   = 
  

  
 

   =         /(5)(5) 

   = 107.1363 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=        +         + … +        - 107.1363 

= 3.08658 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [       +…        /5] -  107.1363 

= 1.83745 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 3.08658 – 1.83745 

= 1.24913 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 1.83745 / 4 

= 0.45936 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 1.24913/ 5/20 

= 0.06246 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 0.45936 /0.06246 

= 7.35492 
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Tabel analisis ragam bobot kering tajuk bibit kelapa sawit. 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 1.83746 0.45936 7.35492 ** 2.86608 4.43069 
G 20 1.24913 0.06246       

Total 24 3.08659         
Keterangan :**(berbeda sangat nyata) 

 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

    
 × 100 % 

= 10% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 0.16 

T5%   = 2.09 

BNT    = SD x T5% 

= 0.16 x 2.09 

= 0.34 

Perlakuan Rata-Rata Simbol 

P4 2.51 a 

P3 2.21 ab 

P1 2.04 bc 

P0 1.81 c 

P2 1.78 c 
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Lampiran 11. Analisis data rasio akar tajuk bibit kelapa sawit 

Ulangan 
  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata - rata 

P0 2.99 3.34 3.65 4.83 3.28 18.09 3.62 
P1 4.33 4.32 3.58 3.90 3.41 19.54 3.91 
P2 3.39 3.85 4.21 2.68 3.17 17.30 3.46 
P3 4.91 3.30 5.20 4.15 3.57 21.12 4.22 
P4 4.29 4.53 5.51 3.87 4.71 22.91 4.58 

Grand Total      98.96 3.96 

 

FK   = 
  

  
 

   =         /(5)(5) 

   = 391.7346 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=        +         + … +        - 391.7346 

= 12.487 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [        +…        /5] -  391.7346 

= 4.14235 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 12.487 – 4.14235 

= 8.34513 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 4.14235 / 4 

= 1.03559 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 8.34513/ 5/20 

= 0.41726 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 1.03559 / 8.34513 

= 2.4819 
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Tabel analisis ragam rasio tajuk akar bibit kelapa sawit. 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 4.14236 1.03559 2.4819 2.86608 4.43069 
G 20 8.34513 0.41726       

Total 24 12.487         
Keterangan : tn (berbeda tidak nyata) 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

    
 × 100 % 

= 13% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 0,49 
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Lampiran 12. Analisis data jumlah daun bibit kelapa sawit 

Ulangan 
  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata – rata 

P0 3.33 3.00 3.33 3.33 4.00 17.00 3.40 
P1 3.00 3.33 3.33 3.00 3.00 15.67 3.13 
P2 3.00 3.00 3.00 3.33 3.67 16.00 3.20 
P3 2.67 3.33 3.00 3.67 3.33 16.00 3.20 
P4 3.33 3.33 3.00 3.33 3.00 16.00 3.20 

Grand Total      80.67 3.23 

 

FK   = 
  

  
 

   =         /(5)(5) 

   = 260.2844 

JK Total  = ∑ ∑      
   

 
    −FK 

=        +         + … +        - 260.2844 

= 1.938 

JK Perlakuan  = ∑
   

 
–FK 

= [        +…        /5] -  260.2844 

= 0.2044 

JK Galat  = JK Total – JK Perlakuan 

= 1.938 – 0.2044 

= 1.7333 

KT Perlakuan  = JK Perlakuan / (t-1) 

= 0.2044 / 4 

= 0.0511 

KT Galat  = JK Galat / t (r-1) 

= 1.7333/ 5/20 

= 0.08667 

f-hitung perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 0.0511 / 1.7333 

= 0.58974 
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Tabel analisis ragam jumlah pelepah bibit kelapa sawit. 

SK DB  JK  KT  Fhit  
Ftab 

5% 1% 

P 4 0.20444 0.05111 0.58974 2.86608 4.43069 
G 20 1.73333 0.08667       

Total 24 1.938         
Keterangan : tn (berbeda tidak nyata) 

KK    = √
   

 
 × 100 % 

= √
       

    
 × 100 % 

= 11% 

SD   = √
     

 
 

   = √
         

 
 

   = 0.186193 
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Lampiran 13. Analisis Bakteri PGPR 

Keterangan  

A.B = Akar Bambu 

T.B = Tanah Bambu  

Kode 1.1 = Pengenceran 10
-4

 dan 10
-6

 

Kode 2.1 = Pengenceran 10
-5

 dan 10
-7

 

Jumlah Populasi Bakteri 

No Jumlah Populasi Bakteri  

 Akar Bambu Tanah Bambu 

 10
-4

 10
-5

 10
-6

 10
-7

 

 42
4
 28

5
 40

6
 25

7
 

Sumber : Laboratorium Hama dan Penyakit Universitas Andalas (2021). 
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Lampiran 14. Analisis pupuk kotoran ayam 
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Lampiran 15. Analisis Tanah Awal 
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Lampiran 16. Data Curah Hujan 

Tanggal Curah Hujan (mm) 

Bulan 

Juli Agustus September 
1 12.7 0  
2 20 0 0 
3  0 0 
4 0 43 0 
5 8888   
6 22.5  0 
7 10.2 0 8888 
8  0  
9 0  3.2 
10 8888 0 4.1 
11 7.5 0  
12 8888  0 
13 0 0 8888 
14 0  0 
15 1.1 8888  
16 0 8888  
17 8888  0 
18 3 8888 2.3 
19 8888 8888 3.7 
20 0.3 19.6 32 
21 2 8888 1.6 
22 0  39.1 
23 0 0  
24 39.6  0 
25 8888 8888 8888 
26 0 0 0 
27 8888 21.8 0 
28  0.8  
39 8888 3  
30  0  

31 0   

Jumlah 118,9 88,2 86 

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Muaro Jambi 
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Lampiran 17. Data Temperatur Suhu Udara 

Tanggal Temperature (  ) 

Bulan 

Juli Agustus September 
1 26.2 27.3 27.7 
2 27.4 28.7 27.4 
3 28.8 27.3 27.5 
4 27.3 27.7 28 
5 27.2 29.1 27.2 
6 26.9 27.9 28.1 
7 27.1 27.6 27.2 
8 28.2 27.5 28.1 
9 26.3 28.2 28 
10 27.3 27.8 26.1 
11 25.6 27.8 28.4 
12 27.6 27.8 28.4 
13 28.3 27.9 27.5 
14 27.4 28.1 28.4 
15 26.8 26.8 29.3 
16 28.1 27.9 27.9 
17 27.3 28 27.1 
18 27.5 27.7 27.9 
19 27.5 26.6 26.2 
20 25.8 27.2 27.4 
21 27.5 28 25.7 
22 28 - 27.7 
23 28.7 27.9 28.3 
24 25.8 27.7 27.2 
25 28 27.9 29 
26 28.8 28.1 28.9 
27 28.7 26.4 28.7 
28 28.4 27.4 27.6 
39 27.9 27.9 - 
30 28.2 28.4 - 

31 28 28.1 - 

Rata-Rata 27.50 27.75 27.74 

Sumber : Hasil pengamatan mandiri di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi (2023). 
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Lampiran 18. Data Temperatur Kelembaban Udara 

Tanggal Temperature (  ) 

Bulan 

Juli Agustus September 
1 91 82 82 
2 88 84 83 
3 79 88 82 
4 87 83 80 
5 87 80 81 
6 87 82 82 
7 88 83 84 
8 83 84 87 
9 87 80 86 
10 88 82 86 
11 92 78 80 
12 84 82 78 
13 84 80 82 
14 88 80 80 
15 87 86 74 
16 85 84 82 
17 89 84 86 
18 87 84 84 
19 87 88 93 
20 93 88 87 
21 82 84 90 
22 84 - 84 
23 85 81 80 
24 87 82 85 
25 82 81 80 
26 82 83 78 
27 82 88 78 
28 85 88 80 
39 82 85 - 
30 82 82 - 

31 80 81 - 

Rata-Rata 85.61 83.23 82.64 

Sumber : Hasil pengamatan mandiri di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi (2023). 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

 

Pembuatan pupuk pgpr 

 

 

Inkubasi PGPR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PGPR siap digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan tanah 

 

 

 
 

Pengambilan tanah 

 

 
 

Penimbangan pupuk kotoran ayam sesuai 

dosis yang telah ditentukan disetiap masing-

masing perlakuan 

  



 

59 
 

 
Media tanam yang sudah dicampurkan 

dengan pupuk kotoran ayam 

 

 
 

Inkubasi tanah 

 

 
 

Kecambah  kelapa sawit PPKS DxP 239 

 

 

 
 

Penyusunan polybag 

 

 
 

Pemasangan spanduk penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penyemprotan decis 
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Bibit Kelapa Sawit 8 MST 

 

 

 

 
Bibit Kelapa Sawit 12 MST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan tinggi bibit 

 

 

Pengamatan luas daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan diameter bonggol 

 

 

 

Pemberian Perlakuan 
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Salah satu bibit dari masing-masingperlakuan 

yang dijadikan sampel. 

 

 
Pembongkaran akar bibit 

 

Bibit yang sudah dibersihkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemotongan antara akar dan tajuk bibit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengovenan tajuk dan akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan bobot kering tajuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan bobot kering akar 
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